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Analisis Pelaksanaan Garbage Management Plan Dan Terhadap
Pencegahan Pencemaran Laut Di KMP. Portlink I1I
Balgqis Joalinda Mawardi (2201010)

Dibimbing oleh: Slamet Prasetyo Sutrisno,S. S.T.,M.Pd. dan
Ferdinand Pusriansyah, S.Si.T,S.H.,M.Si.

ABSTRAK

IMO mengeluarkan peraturan Marpol Annex V terkait pencegahan
pencemaran oleh sampah. Masih ditemukan perilaku awak kapal yang tidak
mematuhi aturan penanganan sampah sesuai dengan apa yang tertuang pada
Marpol Annex V. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah pelaksanaan
Pengelolaan sampah di KMP. Portlink III sudah terlaksana sesuai aturan yang
ada dan mengetahui faktor kendala dan mencegah terjadinya tindakan
pelanggaran.

Dengan metode penelitian kualitatif dan data yang digunakan berupa
data primer yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi serta data sekunder
berupa dokumen terkait Garbage Management Plan dan Garbage Record Book.
hasil penelitian yaitu kesadaran awak kapal yang rendah, pelanggaran berupa
pembuangan sampah ke laut, kelalaian dalam pengawasan, ketidaksesuaian
antara praktik dan pencatatan. Saran untuk perbaikan yaitu diperlukan
koordinasi antar awak kapal. Pengawasan oleh perwira dan kepatuhan dalam
pelaksanaan oleh awak kapal, perbaikan dan penambahan fasilitas pembuangan
sampah dapat membantu terlaksananya Garbage Management Plan sesuai
prosedur.

Kata Kunci: Garbage Management Plan, Garbage Record Book,Kesadaran,
Pengelolaan Sampah



Analysis Of The Implementation Of Garbage Management Plan And The
Prevention Of Marine Pollution
In KMP. Portlink III
Balgqis Joalinda Mawardi (2201010)
Guided by: Slamet Prasetyo Sutrisno, S. S.T., M.Pd.
and Ferdinand Pusriansyah, S.Si.T,S.H.,M.Sc.

ABSTRACT

The IMO issued the Marpol regulation 1973/1978 Annex V on the
prevention of pollution by waste. It is still found that the behavior of the crew
does not comply with the rules for handling waste in accordance with what is
stated in Marpol Annex V. The purpose of this study is to find out whether the
garbage management in KMP. Portlink III has been implemented according to
existing rules and knows the obstacle factors and prevents violations.

With qualitative research methods and data used in the form of primary data,
namely interviews, observations and documentation as well as secondary data in
the form of documents related to Garbage Management Plan and Garbage
Record Book. The results of the study are low awareness of the crew, violations
in the form of dumping garbage into the sea, negligence in supervision,
incompatibility between practice and recording. Suggestions for improvement
are that coordination between crew members is needed. Supervision by officers
and compliance in the implementation by the crew, repair and addition of waste
disposal facilities can help the implementation of the Garbage Management Plan
according to procedures.

Keywords: Garbage Management Plan, Garbage Record Book, Awareness,
Waste Management
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penelitian

Meningkatnya jumlah pengangkutan melalui laut yang meningkatkan
jumlah armada kapal, dalam kegiatan operasional pengangkutan menghasilkan
sampah operasional yang dapat mencemari laut (Kuncowati,2019). Masyarakat
menganggap laut yang luas sebagai tempat pembuangan sampah yang dapat
mengencerkan polutan (Akbar & Maghfira,2023). Pencemaran akibat limbah
industri dan bahan kimia dan logam berat. Perlu dilakukan pengendalian
pencemaran lingkungan (Kalor, Wanimbo, and Ayer 2021).

Pencemaran laut akibat sampah dari kapal, sehingga organisasi
perlindungan laut (IMO) mengadakan konverensi Marpol 12973/1978 yang
menghasilkan 9  aturan terkait pencegahan pencemaran akibat
sampah,mewajibkan adanya kerangka kerja pengelolaan sampah yaitu
Garbage Management Plan dan pencatatan kegiatan pembuangan sampah
dalam Garbage Record Book.

Pada kenyataannya masih ditemukan perilaku awak kapal yang tidak
mematuhi aturan penanganan sampah seperti pada Marpol Annex V, terdapat
awak kapal membuang sampah dari kapal yang berisi sampah hasil operasional
kapal ke laut, pelanggaran ini disebabkan karena awak kapal tidak mengetahui
prosedur pembuangan sampah yang benar (Bagaskara et al.,2022). Selain
sampah makanan dari pengguna jasa selama operasi kapal berlangsung,
sampah dari hasil kerja harian selama kapal berlabuh jangkar juga menjadi

tanggung jawab awak kapal.

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktek laut di
KMP. Portlink III pada Tanggal 02 Oktober 2024 saat kapal masih dalam tahap
docking di anchorage area jetty 7 PT. Samudra Marine Indonesia, peneliti
melihat bosun membuang sampah bekas kerja harian berupa kaleng cat, roll
cat, sisa sapuan deck, dan serpihan cat serta majun bekas dibuang begitu saja
ke laut hal ini melanggar aturan yang ada dan bisa mengakibatkan pencemaran

di laut, oleh karena itu penulis tertatrik membahas tentang “Analisis



Pelaksanaan Garbage Management Plan Terhadap Pencegahan Pencemaran

Laut di KMP. Portlink III”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan Garbage Management Plan dan upaya awak
kapal untuk mencegah pencemaran laut di KMP.Portlink I1I?

2. Apa faktor kendala dalam pelaksanaan Garbage Management Plan
yang sesuai dengan Marpol Annex V?

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya
pencemaran akibat kelalaian dan ketidakpatuhan terhadap aturan yang

berlaku?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Garbage Management Plan
di KMP. Portlink III dalam upaya menghindari terjadinya pencemaran
laut.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan Garbage Management Plan sesuai Marpol Annex V.

3. Untuk mencegah terjadinya tindakan serupa yaitu pembuangan sampah

ke laut.

D. Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis lebih mendalam membahas tentang
bagaimana sistem pelaksanaan Garbage Management Plan sebagai upaya dari

prosedur pembuangan sampah .



E. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi terhadap awak kapal akan prosedur Garbage
Management Plan di KMP.Portlink III dan mengedukasi awak kapal
tentang pembuangan sampah sesuai dengan Marpol Annex V

2. Manfaat praktis

Mengurangi terjadinya pencemaran laut akibat pembuangan sampah
yang tidak sesuai dan memotivasi awak kapal dalam memahami dan

melaksanakan prosedur Garbage Management Plan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1.

Penelitian Terdahulu

Penelitian dengan topik pembahasan yang sama terkait Garbage
Management Plan di atas kapal. Dari hasil penelitian oleh Kurniawati,
Annisa (2022) di KM.Tilongkabila menggunakan metode kualitatif
deskriptif melalui pendekatan wawancara, observasi langsung
dan dokumentasi, mengevaluasi penerapan Garbage Management Plan
dengan acuan Marpol Annex V hasilnya masih banyak sampah yang
dibuang ke laut, dikarenakan kelalaian crew dan tidak tersedianya
incinerator dan pengelolaan sampah yang tidak tepat.

Selanjutnya penelitian dari Nursyamsu,dkk (2023) yang berlokasi di
KMP. Legundi. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
menjelaskan bagaimana penerapan Garbage Management Plan di kapal
hasil penelitian yaitu masih banyak yang kurang mengerti dan memahami
tentang prosedur garbage management plan yang sesuai dengan Marpol
Annex V, diperlukan sosialisasi agar pengelolaan sampah lebih optimal.

Dari hasil perbandingan dengan penelitian terdahulu penelitian ini
memiliki pada letak perbedaan tempat penelitian dengan tahun penelitian
terbaru dan analisis masalah yang terletak pada kesadaran awak kapal dan
pengawasannya dalam pelaksanaan Garbage Management Plan di kapal
dengan menggunakan acuan landasan hukum dari Marpol Annex V sebagai
acuan pedoman aturan pembuangan sampah dan Peraturan Pemerintah
No.21 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia No. PM 29 Tahun 2014 tentang kewajiban awak kapal dalam

mencegah pencemaran.



Tabel 2.1 Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu

Analisis Penerapan Garbage

Optimalisasi Penerapan Marpol

Analisis Pelaksanaan Garbage

Judul Management Plan Di KM. Management Plan terhadap
73/79 Annex V pada KMP.Legundi
penelitian Tilongkabila Terhadap pencegahan pencemaran laut di
Guna Mencegah Pencemaran laut
Pencegahan Polusi Di Laut. KMP. Portlink III

Nama peneliti Anisa Kurniawati Nursyamsu Balqis Joalinda M

Tahun 2022 2023 2025

Jenis penelitian | Kualitatif deskriptif Kualitatif deskriptif Kualitatif

Metode Observasi & wawancara | Observasi,wawancara dan dokumentasi | Observasi,wawancara dan

langsung dokumentasi
Narasumber 2 orang perwira dek Mualim [ Mandor Kebersihan dan | Seluruh awak kapal KMP. Portlink III
penelitian 2 orang perwira mesin beberapa penumpang

1 juru masak

Analisis masalah

Ketidaksesuaian prosedur GMP

Sosialisasi dan fasilitas minim

Kesadaran awak kapal kurang dan
kurangnya  pengawasan  dalam
pelaksanaan Garbage Management
Plan.

Landasan
hukum

Marpol Annex V

Marpol Annex V

Marpol Annex V

Peraturan Pemerintah No.21 Tahun
2010

Peraturan Menteri Perhubungan RI
No.PM 29 Tahun 2014




2. Teori Pendukung Yang Relevan

Pemaparan Mapol 1973/1978 dan tindakan berupa teguran dan
pelaporan terhadap awak kapal yang melanggar, pemasangan simbol-simbol
pada setiap kotak sampah sangat penting untuk mengurangi pelanggaran
dalam proses pengelolaan sampah yang dapat mencemari lingkungan laut.
tetapi pada implementasinya masih ditemukan kendala seperti minimnya
tanda atau simbol pada kotak sampah, dan awak kapal yang kurang peka
terhadap kebersihan serta rendahnya penegakan aturan terkait manajemen
sampah di atas kapal (Sianipar,2022).

Pelaksanaan Garbage Management Plan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor beberapa faktornya sebagai berikut: (Molla,2023).

a. Peraturan pembuangan sampah dari Marpol Annex V.

b. Pelatihan untuk awak kapal dalam pengelolaan sampah untuk
meningkatkan kesadaran awak kapal

c. Infrastuktur berupa alat kebersihan dan fasilitas penyimpanan

d. Dukungan dari pihak Perusahaan .

e. Pengawasan dari perwira kapal dan pemeriksaan secara rutin.

f. Kerjasama dengan pihak otoritas pelabuhan.

Hasil penelitian oleh (Mirdin 2016) pencemaran laut terjadi karena
masih ada awak kapal belum memahami prosedur pengelolaan sesuai
Marpol Annex V, selain itu pengelolaan sampah plastik dan sisa makanan

masih belum terlaksana sesuai Marpol Annex V.

B. Landasan Teori

l.

Landasan Hukum

Aturan nasional yang mengatur pencegahan dan penanggulangan

pencemaran dari operasional kapal yaitu;

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 1
tentang pelayaran yang telah mengalami perubahan sebanyak tiga kali
dan di revisi dalam UU No. 66 tahun 2024 tentang perubahan ketiga
atas Undang-undang Nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran



Pasal 134

1) Setiap kapal yang beroperasi di perairan Indonesia harus
memenuhi  persyaratan  pencegahan dan  pengendalian
pencemaran.

2) Pencegahan dan pengendalian pencemaran ditentukan melalui
pemeriksaan dan pengujian.

3) Kapal yang dinyatakan memenuhi persyaratan pencegahan dan
pengendalian pencemaran diberikan sertifikat pencegahan dan
pengendalian pencemaran oleh Menteri.

4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pencegahan pencemaran dari
kapal diatur dengan Peraturan Menteri.

Pasal 230

1) Setiap nahkoda atau penanggung jawab unit kegiatan lain di
perairan bertanggung jawab menanggulangi pencemaran yang
bersumber dari kapal dan atau kegiatan lainnya.

2) Setiap nahkoda atau penanggung jawab unit kegiatan lain di

perairan wajib segera melaporkan kepada syahbandar terdekat
dan atau unsur pemerintah lain yang terdekat mengenai terjadinya
pencemaran perairan yang disebabkan oleh kapalnya atau yang
bersumber dari kegiatannya,apabila melihat adanya pencemaran

dari kapal,dan atau kegiatan lain di perairan.

Pasal 231 Undang-Undang Pelayaran.

1) Pemilik atau operator kapal bertanggung jawab terhadap
pencemaran yang bersumber dari kapalnya.

2) Untuk memenuhi tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) pemilik atau operator kapal wajib mengansurasikan
tanggung jawabnya.

Pasal 227

Setiap Awak Kapal wajib mencegah dan menanggulangi terjadinya

pencemaran lingkungan yang bersumber dari kapal.

Pasal 324



Setiap Awak Kapal yang tidak melakukan pencegahan dan
penanggulangan terhadap terjadinya pencemaran lingkungan yang
bersumber dari kapal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 227
dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan denda
paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2010
tentang perlindungan lingkungan maritim.
1) Pasal 1

a) Perlindungan lingkungan maritim adalah setiap upaya untuk
mencegah dan menanggulangi pencemaran lingkungan
perairan yang bersumber dari kegiatan yang terkait dengan
pelayaran.

b) Pencegahan pencemaran dari kapal adalah upaya yang harus
dilakukan untuk menghindari atau mengurangi pencemaran
tumpahan minyak,bahan bakar cair beracun, muatan
berbahaya dalam kemasan, limbah kotoran (sewage), sampah
(garbage) dan gas buang dari kapal ke perairan.

2) Pasal 3

a) Setiap awak kapal wajib mencegah dan menanggulangi
terjadinya pencemaran lingkungan yang bersumber dari
kapalnya.

b) Pencemaran lingkungan yang bersumber dari kapalnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (a) dapat berupa:

Minyak, bahan bakar beracun, muatan bahan berbahaya dalam
bentuk kemasan, kotoran, sampah, udara, air ballast, barang
atau bahan berbahaya bagi lingkungan yang ada di kapal.

3) Pasal4

a) Dalam melakukan pencegahan pencemaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1), awak kapal sesuai dengan
jabatannya yang tercantum dalam buku sijil pada kapal dengan

jenis dan ukuran tertentu harus memastikan:



(D

2)

3)

(4)

©)

(6)

()

(8)

©)

4) Pasal 7

Tersedianya buku catatan minyak untuk ruang mesin dan
buku catatan minyak untuk ruang muat bagi kapal tangki
minyak;

Tersedianya tangki penampung minyak kotor dengan
baik;

Tersedianya manajemen pembuangan sampah dan bak
penampung sampah;

Jenis bahan bakar yang digunakan tidak merusak lapisan
ozon,

Terpasangnya peralatan pencegahan pencemaran yang
berfungsi dengan baik untuk kapal dengan ukuran
tertentu;

Tersedianya tangki penampungan atau alat penghancur
kotoran untuk kapal dengan pelayar 15 (lima belas)
orang atau lebih;

Tersedianya sistem pengemasan, penandaan (pelabelan),
pendokumentasian yang baik, dan penempatan muatan
sesuai dengan tata cara dan prosedur untuk kapal
pengangkut bahan berbahaya dalam bentuk kemasan;
Tersedianya  prosedur  tetap penanggulangan
pencemaran;

Tersedianya bahan kimia pengurai dan alat pelokalisir

minyak.

a) Kapal dengan jenis dan ukuran tertentu wajib dilengkapi

b)

peralatan pencegahan dan bahan penanggulangan pencemaran

di kapal

Peralatan pencegahan pencemaran untuk kapal dengan jenis

dan ukuran tertentu sebagaiamana dimaksud pada ayat (1)

untuk setiap kapal paling sedikit harus memiliki peralatan

pencegahan pencemaran oleh sampah yang meliputi bak

penampungan sampah dan penandaan.



2.

h. Peraturan Menteri Perhubungan RI No. PM 29 tahun 2014 tentang

Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim.
1) Pasal 28
a) Setiap kapal dengan tonase kotor GT 100 (seratus Gross
Tonnage) atau lebih dan/atau memuat 15 (lima belas) pelayar
atau lebih yang berlayar di perairan internasional termasuk
fasilitas pengeboran lepas pantai atau anjungan lepas pantai
lainnya wajib memenuhi persyaratan perlengkapan
pencegahan pencemaran oleh sampah (garbage) sesuai

ketentuan dalam MARPOL 73/78 Annex V.

Landasan Teori

Marine Polution 1973/1978

Pencemaran laut yang ditimbulkan oleh aktivitas operasional
kapal. Untuk mengantisipasi hal tersebut, International Maritime
Organization (IMO) mengadakan konvensi The International
Convention for The Prevention of Pollution from Ships yang
menghasilkan aturan berupa Marpol yang berisi pencegahan
pencemaran laut. Negara anggota yang tergabung wajib memenuhi
kewajiban dan juga melakukan pengawasan dan inspeksi pada kapal
berbendera negara anggota tersebut dan patuh pada aturan Marpol

tanpa memandang wilayah pelayaran yang dilalui.

b. Marpol Annex V

Terdiri dari 9 aturan yang membahas tentang pencegahan pencemaran
laut akibat sampah dari kapal, sampah yang dimaksud meliputi semya
jenis limbah padat hasil aktivitas sehari-hari di atas kapal dan juga
sampah hasil operasional di atas kapal. Tujuan adanya aturan ini adalah
untuk menjaga kebersihan laut dan melarang pembuangan sampah
tertentu ke laut, mendorong adanya kegiatan pengelolaan sampah
melalui pemilahan, penampungan dan pembuangan ke fasilitas darat.
Marpol Annex V juga mengatur tentang jenis-jenis sampah berkaitan
dengan cara penanganannya yang terlampir dalam Garbage

Management Plan serta mengatur tentang jarak pembuangans ampah di
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laut melalui persyaratan melewati proses penghancuran terlebih dahulu,

pencatatan melalui Garbage Record Book dibawah pengawasan

perwira.

1). MARPOL 73/78 Annex V Hal.361

Kecuali ikan segar dan bagian-bagiannya, segala jenis sisa
makanan dan bahan buangan rumah tangga dianggap sebagai
sampah atau limbah. Jika sampah ini muncul selama operasi
normal kapal,mereka harus dibersihkan secara rutin dan
berkala.Aturan dalam MARPOL Annex V 73/78 menyebutkan

bahwa:

(a). Pembuangan ke laut dari semua jenis plastik, termasuk tali
sintetis, jaring-jaring penangkap ikan sintetis dan katong-

kantong sampah dilarang.

(b). Pembuangan sampah ke laut dari sampah berikut harus
dilaksanakan sejauh dapat di praktekkan dari daratan
terdekat tetapi dalam beberapa keadaan dilarang bila jarak

dari daratan terdekat kurang dari:

(1). 25 Nm dilarang membuang bahan-baham pelapis dan

bahan kemasan yang dapat mengapung.

(2). 12 nm dilarang membuang sisa makanan dan semua
jenis sampah termasuk produk
kertas,kaca,logam,botol-botol dan sampah yang

serupa.

(c) Pembuangan ke laut sampah khusus sesuai paragraph 2 dari
regulasi ini harusnya diijinkan apabila sampah melalui
pencacah atau penggiling sejauh dapat dipraktekkan dari
daratan terdekat kurang dari 3 Nm. dan harus melewati
saringan tidak lebih dari 25 mm. Saat sampah tercampur

dengan pembuangan yang lain maka peralatan yang lebih
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efisien harus digunakan. Persyaratan khusus untuk

pembuangan sampah:

(D).

).

Pembuangan semua bahan yang diatur dalam Annex V
ini tidak boleh dari anjungan/platform tetap atau
terapung yang digunakan untuk eksplorasi,eksploitasi
dan pengeboran sumber daya mineral lepas pantai
terkait dan dari semua kapal yang beroperasi dalam

jarak 500 meter dari platform.

Pembuangan limbah sisa makanan melalui laut
diperbolehkan apabila sudah melewati mesin
penghancur sampah atau alat pencacah sudah dibuang
dari anjungan tetap atau terapung lebih dari 12 mil laut
dari daratan dan dari kapal yang beroperasi dalam jarak
500 meter dari platform (anjungan) alat pencacah

tersebut harus melalui saringan maksimum 25 mm.

Pengecualian dalam regulasi 6 aturan Marpol 1973/1978

disebutkan bahwa peraturan dalam Annex V tidak berlakukan

untuk :

(D).

).

3).

Pembuangan sampah yang mendesak/ penting dari
kapal dengan alasan untuk keselamatan kapal dan
keselamatan di laut.

Sampah yang dihasilkan karena adanya kerusakan
kapal atau pemasangan peralatan dengan alasan
sebagai tindak pencegahan yang dilakukan sebelum
dan sesudah kejadian kerusakan untuk mencegah atau

memperkecil kerusakan yang terjadi.

Kehilangan net/ jala-jala ikan yang dipasang dengan
alasan untuk tindakan pencegahan yang dilakukan

untuk terjadinya kehilangan yang lebih banyak.
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Berdasarkan peraturan 7 Marpol Annex V tentang fasilitas
penampungan, mewajibkan negara anggota yang bergabung untuk

menyediakan fasilitas penampungan sampabh.

Berdasarkan peraturan 8 Marpol mewajibkan setiap pelabuhan
menyediakan fasilitas penerimaan sampah sebagai penyalur untuk

kemudian di buang ke tempat pembuangan akhir di darat.
Peraturan 9 Marpol Annex V:

(1). Kapal dengan panjang seluruh 12 meter atau lebih
wajib plakat untuk memberikan informasi pembuangan

sampah.

(2). Kapal dengan GT 400 ton atau lebih yang diawaki oleh
15 orang atau lebih wajib memiliki Garbage

Management Plan.

(3). Setiap kapal dengan GT 400 ton lebih yang berlayar
dari pelabuhan ke terminal offshore yang melakukan
eksplorasi di laut dan dasar laut harus memiliki
Garbage Record Book. Harus mencatat waktu

pembuangan atau pembakaran sampah, jumlah sampah

dan kategorri sampah yang dibuang menggunakan

Bahasa Prancis, dan

Inggris, Spanyol atau

ditandatangani oleh nahkoda.

Adapun peraturan terkait larangan pembuangan sampah menurut

Marpol berdasarkan jenisnya dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2 Aturan Pembuangan Sampah

Jenis sampah | Diluar Didaerah Platform
daerah khusus lepas pantai
Kkhusus

Plastik Dilarang Dilarang Dilarang
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Jenis sampah | Diluar Didaerah Platform

daerah khusus lepas pantai
khusus
Pengganjal, >25 mil dari | Dilarang Dilarang
tali,  packing | darat
yang dapat
tenggelam
Kertas,  kain | >12 mil dari | Dilarang Dilarang
bekas darat
Sampah >3 mil > 12 mil Dilarang
makanan
Abu >12 mil dari | Dilarang Dilarang
incenerator darat

Sumber: Marpol 1973/1978

Area khusus yang dimaksud dalam Marpol adalah :

1) Laut Mediterania.

2) Laut Baltik.

3) Laut Hitam.

4) Laut Merah

5) Terusan Suez.

6) Laut Antartik.

7) Laut Karibia.

Garbage Management Plan

Garbage Management Plan merupakan pedoman tentang prosedur

pengelolaan limbah yang terorganisir di atas kapal dengan memper

hatikan aspek lingkungan, untuk menghindari pencemaran lingkun

gan (Sukirno dkk,2023).

Dalam regulasi 9 Annex V Marpol 73/78 Kapal dengan GT 400 ton
lebih yang berlayar dari pelabuhan ke terminal offshore wajib
memiliki Garbage Record Book. data yang dimasukkan dalam
Garbage Record Book ketika membuang sampah ke fasilitas

pelabuhan meliputi :
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1) Jam, hari dan tanggal membuang sampah
2) Tempat membuang sampah

3) Jenis sampah yang dibuang

4) Jumlah dalam m?

5) Tanda tangan perwira yang berjaga
Ketika melakukan pembakaran menggunakan Incenerator :

1) Tanggal dan waktu memulai pembakaran

2) Posisi lintang dan bujur kapal saat memulai pembakaran dan
selesai pembakaran

3) Kategori sampah yang dibakar

4) Perkiraan jumlah

5) Tanda tangan perwira yang bertugas
Ketika melakukan pembuangan sampah ke laut:

1) Hari, tanggal dan jam membuang sampah
2) Posisi lintang dan bujur kapal
3) Jenis sampah yang dibuang
4) Banyaknya yang dibuang dalam m?
5) Tanda tangan perwira yang bertugas
d. Sampah
menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampabh,
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/proses alam
yang berbentuk padat. Sampah ini dihasilkan dari berbagai aktivitas
manusia dan alam dan menjadi tanggung jawab untuk dikelola.
Berdasarkan jenisnya sampah terbagi menjadi:
1) Sampah organik
Sampah organik adalah limbah dapat hancur atau membusuk
dengan sendirinya (biodegradable) dan sering diolah menjadi
kompos atau biogas Evitasari dkk (2023).
2) Sampah anorganik
Sampah anorganik adalah limbah buatan manusia seperti

plastik, logam, kaca, tekstil, dan elektronik yang sulit atau tidak
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3)

dapat terurai secara alami. Pengelolaannya biasanya
memerlukan proses daur ulang atau pengolahan khusus
(Marshush, 2023).
Sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)
Sampah B3 yang mengandung bahan kimia berbahaya atau
logam berat (zat toksik, korosif, reaktif, mudah terbakar) yang
berpotensi merusak kesehatan manusia dan lingkungan. Harus
dikelola dengan prosedur khusus mulai dari pemilahan,
penyimpanan, transportasi, hingga pemrosesan akhir
(Yurnalisdel, 2023). Adapun proses pengelolaan limbah B3
sebagai berikut:
(a) Pemilahan limbah B3
Pemilahan limbah B3 didalam wadah tampung berupa
sampah khusus. Pewadahan tersebut menggunakan drum
besi untuk ex. Grit blasting dan oli pelumas bekas. Untuk
majun dan sarung tangan yang terkontaminasi

menggunakan bak sampah plastik.

(b) Penyimpanan limbah B3
Pengemasan limbah debu blasting, pasir blasting, kaleng
bekas yang terkontaminasi cat / thinner dalam bak kontainer

tertutup.

Dalam hasil penelitian oleh (Ramadan,2022) Sampah yang

mencemari lingkungan terbagi dalam beberapa jenis. Beberapa

macam sampah yang ada di atas kapal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sampah perawatan hasil dari perawatan maupun operasional

kapal dari departemen dek dan mesin misalnya sapuan dekdan

juga kain lap.

Sampah makanan yaitu berasal dari bahan makanan yang bisa

membusuk di atas kapal terutama dari galley dan messroom.

Sampah plastik yang berasal dari sintetis atau latex yang tidak

dapat hancur.
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4) Sampah muatan adalah bahan yang di gunakan dalam kegiatan
pemuatan dan penanganan muatan
5) Sampah operasional adalah sampah hasil perawatan, hasil kerja

harian yang tidak digunakan lagi.

Sampah menurut Buku Marpol edisi 2011 hal: 247 dikelompokkan
ke dalam beberapa kategori untuk keperluan pencatatan pada
Garbage Record Book dikelompokkan menjadi beberapa kategori

sebagai berikut:

1) Plastik masuk dalam kategori A.

2) Bahan dunnage,pelapis atau pengepakan mengambang masuk
dalam kategori B.

3) Produk kertas, kain perca, kaca, logam, botol, barang pecah
belah masuk dalam kategori C.

4) Residu kargo, produk kertas, kain perca, logam, botol, barang
pecah belah masuk dalam kategori D.

5) Sampah makanan masuk dalam kategori E.

6) Abu insenerator masuk ke dalam kategori F

Tempat Penyimpanan Sampah

Menurut MEPC 71-77, untuk mengurangi penggunaan ruangan

kapal dalam menyimpan sampah dan mempermudah proses

pembuangan menuju fasilitas pelabuhan menggunakan compactors,

incenerators and communiters. Penyimpanan sampah menurut

MEPC 71-77, sampah yang telah dikumpulkan di kapal harus

memiliki tempat penyimpanan selama proses pembuangan ke

fasilitas darat missal kaleng, drum, tas sampah ataupun container

harus tersedia dan apabila tempatnya terbatas, awak kapal harus

dapat menyiapkan instalasi seperti compactor atau incinerator.

Food waste dan sampah lain yang mungkin dapat menyebabkan

penyakit atau mengundang hama harus di tutup didalam kontainer

dan dipisahkan dari sampah lain yang tidak mengandung food waste.

Tempat sampah berdasarkan warna

1). Tempat sampah warna hijau
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Digunakan untuk menampung sisa makanan, atau sampah yang
dapat membusuk.

2). Tempat sampah warna kuning
Digunakan untuk sampah yang dapat di daur ulang seperti
plastic, kaca dan logam.

3). Tempat sampah warna merah
Digunakan untuk sampah B3 (Bahan berbahaya dan beracun)
seperti baterai, lampu bekas dan bahan kimia serta sampah yang
telah terkontaminasi bahan B3.

4). Tempat sampah warna biru
Digunakan untuk sampah kertas, kardus dan sejenisnya

f. Kerangka Kerja Pengelolaan Sampah

Kerangka kerja pengelolaan sampah yang sesuai menurut aturan

Marpol Annex V, dibuat agar pengelolaan lebih terorganisir dan

dapat mencapai tujuan pencegahan pencemaran laut dapat dilihat

pada gambar 2.1 dibawah ini

Pengawasan dari perwira
Fy

h 4

Penampungan sampah
(kotak sampah berwarna sesuai jenis
sampah)

h 4

Pemilahan sampah

Melalui incenerator |« Pembuangan sampah »| Dihancurkan atau disimpan
sementara

Abu hasil pembakaran dibuang ke fasilitas J'
darat Dibuang ke fasilitas darat

h 4

Pencatatan di
Garbage
Record Book

Gambar 2.1 Kerangka Kerja Pengelolaan Sampah

g. Pencemaran Laut

18



Menurut Sukanda (dalam Ilyasa, 2020) menjelaskan bahwa sumber
pencemaran laut dapat terbagi menjadi dua sumber penyebab, yaitu
pencemaran yang berasal dari laut itu sendiri dan pencemaran laut
yang berasal dari darat.Pencemaran laut yang berasal dari laut dapat
dikelompokkan kembali menjadi dua, yaitu pencemaran dari kapal
(vessel-sourced) dan pencemaran bersumber dari kegiatan
eksploitasi minyak dilepas Pantai (off-shore drilling).

. Pelatithan dan informasi terkait pencegahan pencemaran akibat
sampah

Menurut Marine Enviroment Protection Committee (MEPC) 71-77
Informasi  teknis  terkait Garbage Management  seperti
meminimalisir sampah, melaksanakan program reuse,recycling, dan
reduce, pembakaran dengan incinerator, dan pemisahan sampabh.
Edukasi melalui Placards, poster, brosur dan pelatihan terkait
pembuangan sampah. Placards yang ada dalam aturan 10.1 Marpol
Annex V harus mengandung informasi terkait larangan membuang
sampah ke laut, ukuran placard setidaknya 12,5 cm x 20 cm dibuat
dari material yang kokoh dan pada kapal penumpang, harus
ditempatkan di tempat yang dapat dijangkau oleh penumpang seperti
area akomodasi penumpang dan dapat dilihat oleh orang banyak.
Peran awak kapal

Awak kapal adalah orang yang bekerja di atas kapal oleh operator
atau pemilik kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai
dengan jabatan yang tercantum di dalam buku sijil (UU No.17 Tahun
2008). Masing-masing awak kapal memiliki tanggung jawab dan
tugas sesuai dengan jabatannya masing-masing.

Departemen Dek bertanggung jawab atas navigasi, penanganan
muatan dan keselamatan kapal,bertanggung jawab atas kegiatan
kerja di dek dan memastikan bahwa kapal berlayar dengan aman
yang terdiri atas

1) Nahkoda
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2)

3)

4)

S)

6)

7)

Memimpin kapal dan bertanggung jawab atas keselamatan dan
kesejahteraan seluruh kru dan penumpang. Nahkoda mengawasi
navigasi, operasi dan kepatuhan terhadap peraturan maritim.
Mualim 1 (Chief Officer)

Bertanggung jawab atas operasional dek, pengelolaan kargo dan
keselanaran kapal, mengatur jadwal kerja kru dan mengawasi
kegiatan bongkar muat.

Mualim 2 (Second Officer)

Mengelola navigasi, peralatan navigasi dan menyiapkan rute
pelayaran dengan aman.

Mualim 3 (Third Officer)

Mengawasi peralatan keselamatan dan sekoci penolong serta
membantu dalam navigasi dan kerja dek lainnya.

Bosun

Bertugas sebagai kepala kerja, mengerjakan perawatan pada
setiap fasilitas di dek, pemantauan kinerja alat operasional dek
seperti winch, rampdoor, pompa air, pemantauan tanki ballast
dan kerja harian.

Juru mudi

Bertugas sebagai pengendali kemudi dibawah pantauan perwira
jaga.

Kelasi

Bertugas sebagai pelaksana seluruh kegiatan operasional kapal
seperti kerja harian, pemeliharaan tali-temali, pengecatan dan

perawatan kapal dan bongkar muat muatan.

Departemen Mesin bertanggung jawab atas operasi dan

pemeliharaan kamar mesin ,sistem kelistrikan dan mesin pompa,

terdiri atas:

1)

2)

Kepala kamar mesin
Bertanggung jawab memastikan performa mesin selama kapal
operasi serta mengatur jadwal perawatan dan perbaikan mesin.

Masinis 1 (First Engineer)
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3)

4)

5)

6)

1

2)

Membantu KKM dan bertanggung jawab pada performa mesin
induk

Masinis 2 (Second Engineer)

Bertanggung jawab pada performa mesin bantu dan mengawasi
pemeliharaan rutin.

Masinis 3 (Third Engineer)

Bertanggung jawab pada peralatan teknis lainnya.

Mandor mesin

Sebagai kepala kerja di ruang mesin, membawahi juru minyak
dan mengawasi jalannya mesin selama di operasikan.

Juru minyak

Membantu memelihara mesin dan membantu teknisi mesin
lainnya.

Bagian Galley / dapur

Juru masak

Bertanggung jawab dalam penyediaan makanan dan
persediaannya.

Steward membantu juru masak di galley.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A.Desain Penelitian

1.

Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dimulai sejak penulis melaksanakan praktik laut selama 12
bulan terhitung sejak tanggal 11 Juni 2024 hingga 11 Juni 2025. Penelitian
ini dilakukan di Kapal Ro-Ro milik PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero)
yaitu Kapal KMP. Portlink III yang melayani rute pelayaran dari Pelabuhan

Merak Provinsi Banten menuju Pelabuhan Bakauheni Provinsi Lampung.

f“ry.u‘ til ‘ R “‘N“-L

Gambar 3.1 Kapal KMP. Portlink III
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2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif.

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.

3. Instrument penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data dalam penelitian. Instrumen ini dapat berupa kuisioner,wawancara ,

observasi, atau alat pengukuran lainnya yang dirancang untuk mendapatkan

informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun instrument

penelitian sebagai berikut:

a)

b)

Lembar wawancara

Lembar wawancara yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pertanyaan terbuka agar responden memiliki kebebasan untuk menjaw
ab pertanyaan dengan kata-kata mereka sendiri terkait pelaksanaan
Garbage Management Plan di KMP. Portlink III. Dalam wawancara ini
penulis melakukan wawancara dengan seluruh awak kapal di KMP.
Portlink III.

Observasi

Observasi terhadap dua objek objek observasi yaitu pelaksanaan
Garbage Management Plan dan Peran awak kapal terhadap pencegahan
pencemaran laut, observasi yang dilakukan yaitu mengamati dan
melakukan dokumentasi.

Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dokumen
berbentuk gambar tentang ketersediaan alat pendukung dan

pelaksanaan Garbage Management Plan di kapal.

4. Jenis dan sumber data

a)

b)

Data primer
Data primer pada penelitian ini didapat melalui pengamatan langsung,
data observasi dan data wawancara.

Data sekunder
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Data sekunder pada penelitian ini yaitu berupa data-data seperti
Garbage Management Plan dari KMP.Portlink IIl, Garbage Record

Book dan laporan kegiatan pengelolaan sampah di atas kapal.

Observasi Penelitian
I

5. Bagan alir penelitian

Rumusan masalah penelitian

v
Data Sekunder

Data Primer 1. Data Garbage management Plan
1 Data Observasi pelaksanaan ~ Garbage dart kapal
Management Plan di  lokasi penelitian 2 Data Garbage Record Book
2Data Hasil wawancara dengan awak 3.Laporan Kegiatan pengelolaan
kapal sampah di atas kapal

v

Analisis Data

h 4

Pemecahan masalah

h 4

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara
wawancara dan dokumentasi saat awak kapal mengisi lembar pertanyaan
secara tertulis, proses dokumentasi melalui foto untuk mendukung keabsahan
data, hasil wawancara melalui lembar pertanyaan sebagian diisi sendiri oleh
informan dan sebagian lainya dituliskan peneliti berdasarkan jawaban lisan dari

informan mengingat kondisi kerja di atas kapal.
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C. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis

interaktif Miles dan Huberman melalui tiga alur kegiatan yaitu

1.

Reduksi data

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deksriptif,
Menurut Hardani dkk (2020 : 164) reduksi data merupakan proses memilih
data yang diperlukan dan membuang yang tidak diperlukan ehingga dapat
ditarik kesimpulan

Penyajian Data

Penyajian yang dimaksud adalah sekumpulan informasi yang tersusun
memberikan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. penyajian
data kualitatif dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowcard dan sejenisnya.

Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan didapat melalui hasil analisis penelitian dan

pengamatan selama melaksanakan penelitian.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Berdasarkan hasil pengamatan selama praktik laut di KMP. Portlink
III,penulis melakukan analisis terhadap pelaksanaan Garbage Management

Plan.Hasil analisis sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Garbage Management Plan selama kapal beroperasi normal
Saat kapal beroperasi normal memasuki lintasan, melaksanakan
muat dan bongkar penumpang yang menghasilkan sampah berupa bungkus
makanan dan minuman, sampah plastik dan sisa makanan (food waste)
sampah-sampah ini dibersihkan pada saat kapal melakukan proses sandar
dan penumpang kembali ke dek kendaraan, tim kebersihan dari perusahaan
membersihkan seluruh area penumpang, mengumpulkan semua trashbag
yang terisi penuh dan menumpuk trashbag di bagian geladak kendaraan
bawah (cardeck).Pelaksanaan Garbage Management Plan saat kapal
beroperasi dilakukan oleh tim kebersihan karena proses bongkar muat yang
singkat yaitu 45 menit dan awak kapal bertugas membantu proses
sandar,lepas sandar dan mengatur pemuatan kendaraan. Kegiatan

pengelolaan sampah saat kapal beroperasi dapat dilihat pada gambar 4.1.

ges
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Gambar 4.1 Pelaksanaan GMP Saat Kapal Beroperasi
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2. Pelaksanaan Garbage Management Plan selama kapal berlabuh jangkar

Kegiatan yang dilakukan saat berlabuh jangkar biasanya
melaksanakan kerja harian berupa perawatan rutin seperti chipping
(mengetok karat di bagian dinding maupun lantai kapal), brushing
(mempoles bekas chipping dengan gurindra) dan painting (mengecat) yang
menghasilkan sampah berupa serpihan karat, debu, serpihan cat, roll cat
bekas dan kaleng bekas cat. Selama proses observasi peneliti mendapati
pelanggaran yang terjadi yaitu sampah hasil kerja harian dibuang begitu saja
ke laut hal ini tentu saja tidak sesuai dengan persyaratan yang ada pada

Marpol Annex V.

Gambar 4.2 Pelaksanaan GMP Saat Kapal Berlabuh Jangkar
3. Pelaksanaan Garbage Management Plan selama tahap docking

KMP. Portlink III melaksanakan tahapan docking pada tanggal 27
September 2024 — 11 Oktober 2024 di PT. SMI Dockyard, Bojonegoro
selama tahapan docking awak kapal melaksanakan kerja harian berupa
chipping, brushing dan mengecat dan proses pergantian cat badan kapal
dengan semprotan sandblasting yang menghasilkan debu sandblast. Proses
ini menghasilkan banyak sekali sampah, sampah di kumpulkan dan
ditampung di dalam trashbag untuk kemudian diangkat menggunakan crane

oleh fasilitas galangan.
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Gambar 4.3 Sampah Selama Tahap Docking

Setelah melewati tahap docking di galangan, kapal berpindah ke area Jetty
7 PT. SMI Dockyard yaitu kapal telah meninggalkan galangan dan
berpindah ke dermaga dan berlabuh untuk meneruskan proses finishing
yaitu mengecat bagian kapal, tahap ini menghasilkan banyak sekali kaleng
cat bekas, kaleng thinner dan roll cat serta majun. Peneliti juga mendapati
Bosun membuang sampah kaleng dan roll cat serja majun langsung dibuang
ke area sekitar Jetty, hal ini tentu saja dilarang, kaleng cat dan thinner yang
terkontaminasi bahan B3 (bahan beracun dan berbahaya) tidak
diperkenankan dibuang ke laut karena dapat menyebabkan pencemaran

lingkungan.

PRI

MA SENTOSA
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Gambar 4.4 Sampah Hasil Kerja Harian
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4. Pengelolaan sampah dari dapur kapal
Sampah berupa food waste dan cooking oil menjadi tanggung jawab
koki dan pelayan, sampah di kumpulkan di dalam trashbag dan ditumpuk
bersama dengan sampah lain untuk kemudian di angkut menuju fasilitas
pelabuhan. Sampah food waste tidak melewati tahap penghancuran hanya
berupa dikumpulkan lalu di buang, cooking oil yang sudah tidak terpakai
juga dibuang begitu saja ke wastafel cucian piring, salah satu tindakan yang

tidak tepat terkait pengelolaan sampah pada Garbage Management Plan.

Gambar 4.5 Koki Bertangung Jawab Mengelola Sampah Dari Dapur

5. Lokasi penampungan sampah

Fasilitas penampungan sampah pada KMP.Portlink III fasilitas
penampungan sementara terletak pada bagian cardeck untuk memudahkan
pengangkutan menuju fasilitas penampungan di darat. Namun apabila
sampah hanya diletakkan menumpuk seperti ini seringkali terlindas
kendaraan dan menyebabkan sampah berserakan tidak rapih dan
menimbulkan bau. Gambar lokasi penampungan sampah dapat dilihat

pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Tumpukan Sampah di Cardeck
6. Pembuangan sampah melalui fasilitas pelabuhan
Sampah yang telah ditumpuk di cardeck saat sandar biasanya diangkut
oleh mobil sampah yang sudah standby di dermaga pelabuhan, namun tidak
semua sampah langsung diangkut, beberapa trashbag masih tertinggal dan

tidak langsung diangkut.

Gambar 4.7 Pengangkutan Sampah Melalui Fasilitas Pelabuhan
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7. Ketersediaan dokumen dan persyaratan terkait Garbage Management

Palan sesuai Annex V Marpol Aturan 9
Berdasarkan Peraturan 9 Marpol Annex V, kapal dengan ukuran

400 GT atau lebih serta diawaki minimal 15 orang diwajibkan memasang
plakat untuk memberikan informasi terkait pengelolaan sampah dan juga
wajib memiliki Garbage Management Plan sebagai dokumen resmi
terkait pengelolaan sampah, berdasarkan hasil pengamatan KMP. Portlink
IIT memiliki dokumen Garbage Management Plan dan sudah memasang

plakat yang dimaksud pada area akomodasi penumpang.
i = . ..

|

DI LUAR D 3 HUSUS
DILARANG UNTUK DIBUANG DILARANG UNTUK DIBUANG DILARANG UNTUK DIBUANG
" v
> 25 MIL DARI DARAT DILARANG UNTUK DIBUANG DILARANG UNTUK DIBUANG

12 MIL DARS DARAT DILARANG UNTUK DIBUANG DILARANG UNTUK DIBUANG
> 3 MIL DARI DARAT DILARANG UNTUK DIBUANG DILARANG UNTUX DI

>12 MIL DARI DARAT > 12 ML DARI DARAT DILARANG UNTUK DIBUANG

>3 MIL DARI DARAT > 12 MIL DARI DARAT

Gambar 4.8 Plakat yang Dipasang Pada Pintu Masuk Penumpang

Gambar 4.9 Garbage Management Plan di KMP. Portlink III
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Tersedianya Garbage Record Book dan pencatatan setiap
pembuangan sampah. Berdasarkan acuan aturan 9 Marpol Annex V yang
mewajibkan setiap kapal membawa Garbage Record Book mencatat
tanggal,waktu,posisi,jumlah dalam m? serta jenis sampah yang dibuang.
Garbage Record Book milik KMP. Portlink III dapat dilihat pada gambar
4.10 berikut ini
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Gambar 4.10 Garbage Record Book Milik KMP. Portlink IIT

Selain pemasangan plakat dan dokumen tarkait Garbage Management
Plan, PT. ASDP juga menyediakan Announcement atau pengumuman
tentang larangan pembuangan sampah ke laut setiap keberangkatan kapal.

Pengumuman ini dibacarakan setiap kapal akan bertolak dari pelabuhan.

IARAS|I ANNOUNCEMENT KAPAL LAYANAN <
KSEKUTIF Bumn “asdp

Judul : Larangan Berjudi, Mengkonsumsi Narkoba atau Miras, Menjaga Kebersihan, Menjaga Barang

Pribadi

Annoucer : Pramugari

Waktu : Menit ke-45

Text H

a.  Larangan Berjudi/ Mengkonsumsi Narkoba atau Miras

Kawan ASDP/ perlu kami sampaikan / bahwa bagi siapa saja yang membawa / dan menyimpan segala bentuk

8 narkoba atau sejenisnya/ akan diproses sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku/ dan bagl Anda yang
mengetahul / agar segera melapor kepada petugas yang berwajib // Anda juga dilarang berjudi dan

mengonsumsi minuman keras di area terminal dan kapal eksekutif ASDP Indonesia Ferry//

b.  Menjaga Kebersihan

Para Penumpang Layanan Eksekutif Yang Terhormat/ kami mengajak Anda untuk ikut menjaga kebersihan
lingkungan/ dengan membuang sampah di tempat sampah yang telah kami sediakan/ dan dilarang untuk
membuang sampah ke laut/ atas perhatian dan kerjasamanya/ kami ucapkan terima kasih//

c.  Menjaga Barang Pribadi

Kawan ASDP/ kami imbau kepada Anda agar selalu waspada dan berhati-hati dalam menyimpan barang
berharga Anda (umumkan sekall lagi) // Atas perhatian dan kerjasama Anda / kami ucapkan terima kasih//

1§ Tay' oM 20 (G asap1o1 (S whatsapp : 0811 1021 191 [T @ www.terizy.com

Gambar 4.11 Narasi Announcement
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8. Ketersediaan alat kebersihan
Selain menganalisis pelaksanaan Garbage Management Plan,
peneliti juga melakukan observasi terkait prasarana yang tersedia di kapal.
Hasil observasi mengenai sarana pendukung berupa alat kebersihan,tempat

pembuangan sampah dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Ketersediaan Alat Kebersihan

Nama alat Jumlah Baik Rusak
Sapu 20 15 5
Trashbag 50 pack 50 pack -
Tong sampah 30 30 -
Serok sampah 10 4 6
Incenerator - - -

Ketersediaan alat kebersihan yang ada di KMP. Portlink IIT Jumlah
ketersediaan alat kebersihan di KMP. Portlink III sudah mencukupi untuk
kebutuhan, pembaharuan alat kebersihan didapat setiap minggu pembagian
rutin dari vendor penyedia. Alat kebersihan yang tersedia di kapal juga
dibawah pengawasan Bosun, dikarenakan saat proses kerja harian
perawatan kapal tentu saja dibutuhkan alat kebersihan sebagai penunjang
pelaksanaan Garbage Management Plan terutama saat proses pengelolaan

sampah hasil kerja harian seperti sapu dan serokan.

9. Faktor yang harus diperhatikan dalam upaya pencegahan pencemaran laut
di KMP. Portlink IIT
Dalam upaya penceganan pencemaran laut, Garbage Management Plan
menjadi elemen penting dalam mengelola sampah, bertujuan agar
pengelolaan sampah terorganisir dan sesuai MARPOL Annex V Adapun
prosedur pembuangan sampah yang sesuai MARPOL Annex V yaitu sebagai
berikut
a) Identifikasi jenis sampah
Mengidentifikasi jenis sampah yang ada di kapal sangat penting untuk
menentukan metode penanganannya, MARPOL Annex V telah

33



mengelompokkan sampah kedalam beberapa kategori seperti plastik,
logam, kaca, kertas, dan residu lainnya.

b) Fasilitas penyimpanan sampah
Fasilitas penyimpanan sampah di kapal harus memadai lokasi
penyimpanan yang sesuai dengan jumlah sampah yang biasa dihasilkan
per harinya di atas kapal, ketersediaan tempat sampah berbagai warna
sesuai kategori sampah ,agar memudahkan dalam proses pemilahan dan
penempatan.

¢) Memahami aturan jarak pembuangan
Ketentuan jarak pembuangan sampah sudah diatur dalam Marpol Annex
V, diperlukan sosialisasi dan pengarahan dari perwira agar setiap awak
kapal memahami persyaratan ini.

d) Pencatatan dalam Garbage Record Book
Pencatatan yang sesuai dengan pelaksanaan di lapangan dan dilakukan
secara rutin.

e) Pemantauan terhadap pelaksanaan
Pemantauan yang rutin dan disiplin dapat mencegah adanya kelalaian
dalam pelaksanaan pembuangan sampah, peneguran langsung dan juga
sanksi berupa peringatan agar memberikan efek jera pada pelanggar.

10. Prosedur Pembuangan Sampah Menurut Marpol Annex V

a) Penampungan
Sampah ditampung dalam tempat sampah sesuai jenisnya agar
memudahkan proses pemilahan.

b) Pemilahan
Melibatkan awak kapal dalam prosesnya sebagai bagian dari tanggung
jawab untuk mencegah pencemaran,, sampah dipilah untuk kemudian di
proses sesuai jenisnya.

c) Pembuangan
Pembuangan sampah harus melewati proses penyaringan dengan ukuran
saringan tertentu, hanya sampah makanan yang bisa dibuang ke laut
dengan jarak tertentu, apabila sampah dibuang ke darat melalui fasilitas

pelabuhan.
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d) Pencatatan
Pencatatan didalam Garbage Record Book meliputi tanggal, waktu
pembuangan, lokasi pembuangan, jenis dan jumlahnya serta tanda tangan
perwira jaga.

e) Pengawasan
Pengawasan yang tegas dan rutin dapat mencegah kelalaian dan

pelanggaran.

B.Pembahasan

Dari hasil wawancara dengan seluruh awak kapal KMP. Portlink III yang
berjumlah 30 orang yang yang terdiri dari 15 awak kapal departemen dek dan 14
awak kapal departemen mesin dan satu orang koki mengunakan lembar
wawancara, pertanyaan yang di ajukan terbagi dalam tiga bagian dengan pilihan
jawaban menjawab “Ya” atau “Tidak” dan pertanyaan terbuka dengan jawaban

singkat yaitu:

Dengan menggunakan Teknik Analisis Data Miles dan Huberman, melalui
tiga tahapan kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, hasil wawancara dengan awak kapal KMP. Portlink adalah sebagai

berikut:

1. Bagian A: Pengetahuan tentang Garbage Management Plan
a) Apakah anda mengetahui apa itu Garbage Management Plan ?
O ya O tidak

Hasil wawancara:

Sebanyak 25 orang (83,33 %) awak kapal menjawab ya terkait
mengetahui tentang Garbage Management Plan hal ini menunjukan
sebagian besar awak kapal sudah memiliki kesadaran terhadap adanya
peraturan pembuangan sampah di atas kapal yang sesuai dengan atura
n internasional dan 5 orang awak kapal (16,7%) menjawab tidak meng
etahui tentang Garbage Management Plan. Penjelasan dengan diagram

terkait jawaban dapat dilihat pada Gambar 4.12
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AWAK KAPAL

B mengetahui GMP
M tidak mengetahui GMP

-

Gambar 4.12. Diagram Pie Hasil Wawancara.

1. Bagian A: Pengetahuan tentang Garbage Management Plan
b) Apakah anda pernah membaca atau diberi pengarahan mengenai Garbage
Management Plan di kapal?
O ya O tidak

Hasil wawancara:

Sebanyak 23 orang awak kapal (76,67%) menjawab “ya” pernah diberi
pengarahan dan atau membaca terkait Garbage Management Plan di
kapal, sementara 7 orang lainnya (23,3%) menjawab “tidak” pernah
membaca atau mendapat pengarahan terkait Garbage Management Plan.

Penjelasan melalui diagram dapat dilihat pada Gambar 4.13.

23,3%% \‘ l

AWAK KAPAL

B mendapat pengarahan
M tidak dapat pengarahan

Gambar 4.13 Diagram Pie Hasil Wawancara

1. Bagian A: Pengetahuan tentang Garbage Management Plan
b. Apakah di kapal ini tersedia dokumen terkait Garbage Management Plan
dan Garbage Record Book?
O ya O tidak

Hasil wawancara:
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Sebanyak 23 orang awak kapal (76,67%) menjawab “ya” terkait
tersedianya dokumen terkait Garbage Management Plan hal ini
menunjukan bahwa sebagaian besar awak kapal sudah memahami bawa
seluruh proses pengelolaan sampah harus tergorganisir dan tercatat
sementara 7 orang lainnya (23,3%) menjawab “tidak” bahwa di kapal tidak
tersedia dokumen terkait Garbage Management Plan. Penjelasan melalui

diagram dapat dilihat pada Gambar 4.14.

AWAK KAPAL
m_\ M tahu dokumen GMP
\ tidak tahu dokumen GMP

76,6%

Gambar 4.14 Diagram Pie Hasil Wawancara

Bagian B : Pelaksanaan di atas kapal
a.Apakah Anda terlibat dalam pemilahan sampah di atas kapal?
O ya O tidak

Hasil wawancara :

Seluruh awak kapal, tidak ada satupun yang menjawab terlibat dalam
pemilahan sampah. Dikarenakan waktu sandar yang singkat, sedangkan
pelaksanaan bongkar muat harus tetap terlaksana dan awak kapal
mempunyai tugas utama mengatur muat dan bongkar kendaraan, tim
kebersihan hanya mengumpulkan dan menumpuk sampah lalu diangkut
dengan fasilitas darat. Sampah yang dihasilkan di atas kapal berupa sampah
dari penumpang berupa bungkus makanan, sisa makanan dan botol
minuman hanya dikumpulkan dalam satu wadah tanpa melalui tahapan
pemilahan dan sampah hasil kerja harian berupa serpihan cat dan karat,
kaleng cat dan roll cat langsung dibuang ke laut padahal pemilahan sampah

tercantum dalam Annex V Marpol dalam proses pengelolaan sampah.
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2. Bagian B : Pelaksanaan di atas kapal

a. Apakah Anda mencatat kegiatan pembuangan sampah di Garbage Record

Book ?
O ya [1 tidak

Hasil wawancara :

Hanya perwira dek seperti nahkoda, dan mualim jaga (13,3%) yang
melaksanakan pencatatan kegiatan pembuangan sampah di Garbage

RecordBook. Penjelasan melalui diagram dapat dilihat pada Gambar 4.16

AWAK KAPAL

86,7%

B mencatat
tidak mencatat

Gambar 4.15 Diagram Pie Hasil Wawancara

3. Bagian C : Presepsi dan Kendala

Menurut Anda, Apakah Garbage Management Plan sudah dijalankan dengan

baik di kapal ini ? apakah ada kendala ? ( Pertanyaan Terbuka )

Hasil wawancara :

Berikut adalah jawaban dari awak kapal terkait pelaksanaan Garbage

Management Plan dan kendalanya terdapat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Dengan Awak Kapal

Pertanyaan Jabatan Jawaban
Awak Kapal
Menurut Anda Apakah Garbage | Nahkoda Sudah dijalankan semaksimal

Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

mungkin, sebagai nahkoda saya
memastikan pelaksanan selalu di
monitor oleh perwira dan apabila
masih ada kekurangan, kami selalu
untuk

mencoba memperbaiki

kekurangan dalam pelaksanaanya
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Pertanyaan Jabatan Jawaban
Awak Kapal
Menurut Anda Apakah Garbage | Mualim I Sudah dijalankan dan diawasi
Management karena kemungkinan kelalaian itu
Plan sudah dijalankan dengan baik selalu ada namun saya selalu
di kapal ini? apakah ada kendala? mengingatkan, baik di grup kerja dan
peninjauan langsung
Menurut Anda Apakah Garbage | Mualim I | Disini sudah dijalankan, kalau
Management Plan sudah dijalankan | (Senior) kendala mungkin karena ada
dengan baik di kapal ini? apakah ada beberapa yang masih buang sampah
kendala? ke laut tapi sebisa mungkin kita
minimalisir pelanggaran
Menurut Anda Apakah Garbage | Mualim IT | Sudah dijalankan namun untuk
Management Plan sudah dijalankan | (Junior) pemilahan sampah memang tidak
dengan baik di kapal ini? apakah ada ada karena waktu sandar yang
kendala? singkat dan masih ada yang buang
sampah ke laut padahal itu dilarang
Menurut Anda Apakah Garbage | Mualim III Sudah dilaksanakan namun memang
Management Plan sudah dijalankan harus terus diingatkan agar tidak
dengan baik di kapal ini? apakah ada terjadi kelalaian saat pelaksanaanya
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Mualim IV Kadang masih ada saja yang
Management Plan sudah dijalankan membuang sampah ke laut saat kerja
dengan baik di kapal ini? apakah ada harian misalnya
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | KKM Sudah dijalankan, fasilitas
Management Plan sudah dijalankan kebersihan ada
dengan baik di kapal ini? apakah ada
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Masinis I Saya lihat sudah dilaksanakan untuk
Management Plan sudah dijalankan pengawasan orang dek yang lebih
dengan baik di kapal ini? apakah ada paham
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Masinis I Pelaksanaanya sudah, ada

Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

dokumennya juga di anjungan perlu
pengawasan lebih tegas agar lebih

disiplin
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Pertanyaan Jabatan Jawaban

Awak Kapal
Menurut Anda Apakah Garbage | Masinis 111 Perlu pengawasan lebih lanjut agar
Management Plan sudah dijalankan kapal selalu terjaga kebersihannya
dengan baik di kapal ini? apakah ada dan tidak menimbulkan pencemaran
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Masinis [V Sudah dilaksanakan walaupun masih
Management Plan sudah dijalankan ada yang buang sampah ke laut,
dengan baik di kapal ini? apakah ada harus lebih ketat lagi dalam
kendala? pengawasannya
Menurut Anda Apakah Garbage | Bosun Saya tidak tau soal peraturan
Management Plan sudah dijalankan khususnya
dengan baik di kapal ini? apakah ada
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Mandor mesin | Pengelolaan sampah sudah
Management Plan sudah dijalankan dilakukan, = Saya  juga  ikut
dengan baik di kapal ini? apakah ada melaksanakannya dan jangan

kendala?

sampai buang sampah ke laut

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan

dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru mudi

Sudah dilaksanakan namun masih

ada yang buat pelanggaran

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru mudi

Pelaksanaanya sudah namun masih

ada pelanggaran

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru mudi

Kendalanya ada di saat ada yang
buang sampah ke laut, padahak tidak
boleh jadi harus ada pengarahan
lebih lanjut dan pengawasan agar
meminimalisir terjadinya

pelanggaran

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru mudi

Saya ga begitu paham soal aturan

detail kalo ada jarak khususnya, tapi

biasanya sampah di kapal di
kumpulkan lalu diangkut mobil
sampah

40



Pertanyaan Jabatan Jawaban
Awak Kapal
Menurut Anda Apakah Garbage | Juru minyak Soal Garbage Management saya ga

Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

begitu paham, tapi yang saya tau
kalau sampah dari kapal tidak boleh
dibuang ke laut

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru minyak

Pelaksanaan Garbage Management
kan wajib tentu sudah dilaksanakan,
beberapa awak kapal mungkin masih

ada yang belum begitu paham

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru minyak

Saya ga begitu paham soal Garbage

Management

Menurut Anda Apakah Garbage
Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Juru minyak

Garbage Management itu wajib di
atas kapal jadi sudah dilaksanakan,
kendalanya karena beberapa awak

kapal ada yang masih buang sampah

ke laut
Menurut Anda Apakah Garbage | Kelasi Di kapal ini sampah-sampah di
Management Plan sudah dijalankan kelola dan di pantau oleh perwira
dengan baik di kapal ini? apakah ada jaga, mungkin masih ada kendala
kendala? dalam pelaksanaanya
Menurut Anda Apakah Garbage | Kelasi Sudah dilaksanakan, ada
Management Plan sudah dijalankan dokumennya di anjungan
dengan baik di kapal ini? apakah ada
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Kelasi Pelaksanaan Garbage Management
Management Plan sudah dijalankan Plan sudah dilaksanakan dan dicatat
dengan baik di kapal ini? apakah ada
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Kelasi Di anjungan ada dokumennya dan
Management Plan sudah dijalankan catatan sampahnya
dengan baik di kapal ini? apakah ada
kendala?
Menurut Anda Apakah  Garbage | Kelasi Belum maksimal, masih ada awak

Management Plan sudah dijalankan

kapal yang membuang sampah ke

laut
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Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini? apakah ada

kendala?

Pertanyaan Jabatan Jawaban

Awak Kapal
dengan baik di kapal ini? apakah ada
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Kelasi Kalau proses pemilahan tidak ada
Management Plan sudah dijalankan berarti belum maksimal karena
dengan baik di kapal ini? apakah ada belum sesuai dengan aturan yang ada
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Kelasi Sudah dijalankan, perwira jaga yang
Management Plan sudah dijalankan mencatat dan rutin di cek oleh
dengan baik di kapal ini? apakah ada nahkoda
kendala?
Menurut Anda Apakah Garbage | Juru masak Sampah dari dapur tidak ada yang

dibuang langsung ke laut dan

kendalanya ada  di lokasi
pembuangan sampah yang terlalu

jauh dari dapur

Dari hasil wawancara diatas, didapat perbandingan hasil di lapangan dan

aturan yang ada, peneliti juga memberikan usulan agar didapat hasil yang lebih baik

dalam pelaksanaanya data tersebut dapat dilihat melalui Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Analisis Pelaksanaan Garbage Management Plan di KMP. Portlink IIT

No Uraian Kondisi Eksisting Usulan untuk perbaikan Perubahan yang diharapkan
1 Pelaksanaan Garbage | Saat kapal beroperasi: dibantu oleh | Perbaikan dalam hal tanggung jawab | Pelaksanaan Garbage Management Plan sesuai
Management Plan tim kebersihan awak kapal karena kebersihan dan aturan yang berlaku dalam Marpol Annex V
Saat kapal berlabuh jangkar: sampah tidak hanya tanggung jawab
menjadi tanggung jawab awak tim kebersihan namun seluruh awak
kapal terkait sampah hasil kerja kapal
harian
2 Pengawasan Saat kapal beroperasi:tim Pengawasan di tingkatkan,sebaiknya | Awak kapal melaksanakan laporan rutin dan
dari perwira terhadap | kebersihan melaporkan kegiatan ada laporan kegiatan dari awak kapal | pengawasan lebih di tekankan agar dapat
pelaksanaan pengelolaan sampah dan kendala terkait pengelolaan sampah saat kerja | mencegah adanya kelalaian
kerja di grub kerja harian
whatsapp,monitoring melalui grub
kerja whatsapp
Saat kapal berlabuh jangkar: tidak
ada laporan kegiatan terkait
pengelolaan sampah
3 Peran awak kapal Beberapa awak kapal tidak Pengawasan yang tegas dan Awak kapal tidak lagi membuang sampah ke laut

dalam pengelolaan

melaksanakan hal ini dengan

baik,masih ada pelanggaran yaitu

pemberian sanksi terhadap

pelanggaran

dan aktif mencatat pembuangan sesuai aturan di

Garbage Management Plan
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No Uraian Kondisi Eksisting Usulan untuk perbaikan Perubahan yang diharapkan
sampah sesuai aturan | pembuangan sampah ke laut. Hal
yang berlaku ini tidak sesuai dengan kewajiban
awak kapal pada UU No.21 Tahun
2010
4 Pelatihan terkait Selama cadet melaksakan prala Diadakan sosialisasi dan pelatihan Pencemaran laut dapat dicegah
pengelolaan sampah pelatihan khusus terkait terkait pengelolaan sampah dan
dan pencegahan pengelolaan sampah hanya bersifat | pencegahan pencemaran laut
pencemaran laut formalitas, tidak terlalu ditekankan
dalam pelaksanaanya
5 Sanksi atau teguran Tidak ada sanksi atau teguran tegas | Sesama awak kapal saling Tidak ada lagi pelanggaran dan awak kapal bisa
yang diterapkan yang diterapkan. mengingatkan apabila terjadi lebih patuh dalam menjalankan aturan yang ada
untuk kepatuhan saat pelanggaran
terjadi pelanggaran
6 Kendala yang terjadi | Kesadaran awak kapal yang Diadakan sosialisasi dan pelatihan Kesadaran awak kapal akan pentingnya
saat mengawasi kurang,dan pengawasan yang terkait pengelolaan sampah dan pencegahan pencemaran dan tidak lagi
pelaksanaan GMP di | kurang tegas pencegahan pencemaran laut membuang sampah terutama hasil kerja harian ke
kapal laut
7 Adanya Garbage Garbage record book tersedia, Pemilahan sampah sesuai kategori Pencatatan dapat terlaksana dengan baik kondisi

Record Book dan
laporan terkait

pembuangan sampah

namun tidak sesuai dengan

pelaksanaanya di lapangan

perlu dilakukan, keselarasan antara
pencatatan dan pelaksanaan perlu

diperbaiki

di lapangan sesuai dengan prosedur yang ada
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis penelitian, peneliti menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Garbage Management Plan di KMP. Portlink III terdapat
ketidaksesuaian antara praktik di lapangan, tidak ada pemilahan sampah
oleh awak kapal dengan pencatatan di Garbage Record Book yang sudah
sesuai dengan kategori sampah

Faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan Garbage Management
Plan yaitu durasi perjalanan dan bongkar muat yang singkat, waktu yang
singkat tidak cukup untuk dilakukan pemisahan sampah sesuai
kategorinya, sehingga sampah yang sudah ditampung dalam trashbag di
tumpuk di geladak kendaraan cardeck untuk dapat di angkut
menggunakan mobil sampah dan dibuang ke darat. Tidak tersedianya
kotak sampah yang membedakan kategori sampah berdasarkan
warnanya. Kesadaran awak kapal yang rendah, pelanggaran berupa
pembuangan sampah ke laut terjadi karena kesadaran awak kapal dalam
mencegah pencemaran masih kurang. Kelalaian dalam pengawasan,
ketidaksesuaian antara praktik dan pencatatan terjadi akibat kelalaian
dalam pengawasan pelaksanaan. Sampah hasil kerja harian termasuk
dalam sampah kategori B3 misalnya Cat, Thinner dan Majun yang telah
terkontaminasi dibuang begitu saja tanpa ada pemilahan khusus.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya pencemaran
akibat kelalaian dan ketidakpatuhan terhadap aturan yang berlaku yaitu
disediakan kotak sampah sesuai kategori agar memudahkan proses
pemilahan sampah. Sosialisasi dan pelatihan rutin sehingga awak kapal
mendapat wawasan terkait pentingnya melaksanakan Garbage
Management Plan sesuai prosedur dalam mencegah terjadinya

pencemaran laut akibat sampah. Audit dan Evaluasi dari PT. ASDP dan
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4.

otoritas Syahbandar untuk memastikan kesesuaian antara praktik di

lapangan sesuai dengan yang dicatat di Garbage Record Book

B. Saran

Adapun saran yang dapat dijadikan bahan perbaikan yaitu

1.

Pelaksanaan Garbage Management Plan harus dilaksanakan sesuai aturan
yang berlaku, semua persyaratan yang terdapat dalam Marpol Annex V
harus dipenuhi

Diperlukan koordinasi antar awak kapal. Pengawasan oleh perwira dan
kepatuhan dalam pelaksanaan oleh awak kapal menjadi kunci utama
tercapainya pencegahan pencemaran laut. Perbaikan dan penambahan
fasilitas pembuangan sampah dapat membantu terlaksananya Garbage
Management Plan sesuai prosedur.

Pemeriksaan oleh Perusahaan terkait kelengkapan fasilitas, penambahan

brosur terkait larangan pembuangan sampah dan peningkatan pengawasan.
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LAMPIRAN
LEMBAR WAWANCARA

Identitas informan
Jabatan di kapal ...

1. Bagian A: Pengetahuan tentang Garbage Management Plan
a. Apakah anda mengetahui apa itu Garbage Management Plan ?
O ya O tidak

b. Apakah anda pernah membaca atau diberi pengarahan mengenai
Garbage Management Plan di kapal?
O ya O tidak

c. Apakah di kapal ini tersedia dokumen terkait Garbage Management
Plan dan Garbage Record Book?
O ya O tidak

2. Bagian B : Pelaksanaan di atas kapal
a. Apakah Anda terlibat dalam pemilahan sampah di atas kapal?
O ya O tidak

b. Apakah Anda mencatat kegiatan pembuangan sampah di Garbage
Record Book ?
O ya O tidak

3. Bagian C : Presepsi dan Kendala

Menurut Anda, Apakah Garbage Management Plan sudah dijalankan
dengan baik di kapal ini ? apakah ada kendala ? ( Pertanyaan Terbuka )
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LAMPIRAN GAMBAR

Lampiran Gambar 1. Kegiatan Lampiran Gambar 2. Kegiatan
wawancara dengan Juru Minyak wawancara dengan Kelasi KMP.
KMP. Portlink III Portlink IIT

Lampiran Gambar 3.
Kegiatan wawancara dengan Mualim III KMP. Portlink III
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Lampiran Gambar 4. Kotak Sampah Yang Tersedia Di KMP. Portlink III

r

CONSOLIDATED EDITION

Lampiran Gambar 5 Publikasi Tentang MARPOL Yang Tersedia
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as dp CREWLIST
NAMA KAPAL . KMP PORTLINK M BENDERA : INDONESIA
TANDA PANGGILAN 1 POYC LINTASAN : MERAK <> BAKAUHEN (PP)
GT/PK + 15341 Tons / 24.000 PS DAERAH PEL :KIINVC
NAKHODA : TURINO AGEN : PT ASOP INDONESIAFERRY (PERSERO)
ENDORSMENT BUKU PELAUT
NO. NAMA JABATAN WAZAH & Nomor s e R g
1 [TurINO NAKHODA ANT L 6200071257N10224 G20007125TNADZ24 | 25012009 | F261668 | 24072026
2 |BASORI MUALIM | ANT I, 6200007859N20513 6200007353NB0S24 | 23032029 | F221360 | 1303202
3 [asaLroMADONA MUALIMBsr | ANTIL 6200463170N20120 G00EI1TONBOI2Y | 05012006 | |ocopss | 12062006
4 | DAFIT AGENG SETAWAN MUALIM B j¢ ANT B G201584721M30622 | 6201584TZAMI0E22 | 05122007 | gopaupg | 01072026
5 |PARYANTO WALME ANT IV, 6200500624M43316 | 6200503A24MD3321 | 15072006 | F208758 | 01022026
§ |HARIANTO MUALM 'V ANT IV, 6200077576M42419 | 6200077076MD2424 | 15032029 | Iodds2 | 01042027
7| VAN PARABANG SAMBOLAYUK () ATTL 62000874217 10115 C200087421TARI20 | 02062025 | 1044453 | 01042027
3 |BERTILANGAN MASINIS B &7 ATTL 6201012051T10522 6201012051TA0S22 | 23.002027 | HO24524 | 22062025
9 | AsiM NURSION MASNISE ATTL 6201657765T20318 G201657765TBOG2Y | 24012028 | F252333 | 17.072006
10 |ARISINDRA N MASINIS M s ATT I, 6201583054 122424 6201533054T22424 | 29012008 | GOS1965 | 04.112026
11 |RONAL HASUDUN GAN MASINS B jr ATT I, E201477508T30216 6201477508TCO221 | 17.002026 | GO2SI4 | 27.112025
12 | TAOPIK RIDWAN MASINS IV ATTIV, 6200033771840617 €200033771506622 | 03.08.2027 | 1075577 | 27.072026
13 |S0MAD SERANG ANTV, 62010063 14N 53314 6201006314NEI821 | 15012006 | F309387 | 21122025
14 |MULYONO MANDOR MSN ATT B, 6200351897T30124 6200351897TC0124 | 25102029 | GOS230 | 08.042025
15 |NOUVAL SYAHRIZZAL JURU MUDI ANT IV, 6200253025M40216 | 6200253025ND0221 | 17.092026 | mooe7s1 | 01072025
16 | MOFMULYAD! JURU MUDI RASD, 6200510807342416 B = F309128 | 19.022027
17 |[omprivoNo JURU MUDI RASD, 6200351863342416 2 - Vou0s | 19012007
18 | EDDY RUSDIYANTO JURU MUDI RASD, 6200392725342416 ) = 1061533 | 04062027
13 [BEN CANDRA NUR WAHYUDI JURU MINYAK ATT V, 6201575473T50519 G01STSATITEDS24 | 28032029 | F266355 | 10.09.2026
20 |EMAN SULAMAN JURU MINYAK RASE, 6200333091423316 - - HO74436 15.08.2026
21 | miaN YuuanTo JURU MINYAK RASE, 6200009043422416 . - D012963 | 30.042025
22 | YERMIMATARATU JURU MINYAK RFWE, 6211423133350216 " . GOS2043 | 06122026
23 |ERWIN AGUS SETLMNAN KELASI ANT IV, 6211518073M5324 | 6211518072MD5324 | 07.032009 | pospupp | 15072026
24 |MOGE WIDYA MARTA KELASI ANTV, 6202093163N 50512 G202093163NEDS24 | 08112027 | papsyqs | 16122025
25 |TULUS SISWOYO KELASI RASD, 6201333526343317 - - F184115 01.032025
26 |BASTIAN SUTRISNO KELASI RF NI, 6202114780330624 - - Gosia07 | 2708206
27 | RWAN SYAH TAURIQ PRATAMA KELASI RF NV, 6211333915330624 S = FI28677 | 19032025
25 | ANDRIMUHJARUN KELASI RFNW, 6211725321330624 . . 108152 | odpe2027
23 |INDRA KURNAWAN KELASI RFNW, 6211307198330220 . B Fiadod0 | 22052026
30 | M DWIKI VAN MAULANA JURU MASAK RN 6212217663332423 - - Glouss | 06002025
31 |THERESIA SARTIKA CADETDECK BST, 6212314237010623 - . 108622 | 07.092026
2 |QONMAHFADHILAH CADETDECK BST, 6212317596014423 - - 103673 | 18052027
31 |BALQIS JOALINDA MAYARD! CADETDECK BST, 6212317622014423 . = 103758 | 1a0s2027
U [2a0RMALDY CADETDECK BST, 6212342602012423 . . Joaraer | 1942027
35 |ampy sABILI HUSN CADETDECK BST, 6212342555012423 . . JoaTsTT | 23042027
3 | aanpWicANYo CADETDECK BST, 6212342554012423 3 : 1037576 | 23042027
I | MU AMMAD FES RIAN ADL W CADETDECK BST, 6212342536012423 . . J03T36 | 13042027
3B | MUH AMMAD JULIAN DELON CADETDECK BST, 6212333631015123 - - J 02%sd 08.05.2027
¥ |wasvomaeia CADET MESIN BST, 6212317655014423 3 - 103634 | 16052027
40 |HARY SABARNAS CADET MESIN BST, 6212317607014423 . v 103698 | 16052027
41 | ARDIANS YAH DHARMA PUTRA CADET MESIN BST, 6212331437010323 - - J 023084 24.04.2027
€ | NABIA ANDRINA JUNARTI CADET MESIN BST, 6212317617014423 - . M2 | 16052027
T | KAVITA FEBRIANA MURSAT CADET MESIN BST, 212331443010323 - E 1028067 | 2442027
4| iaxa E01 SETYARMNE CADET MESIN BST, 6212327746010323 5 - Jo2s0T4 | 24042027
45 |0 AN MAUL ANA RIDHO CADET MESIN BST, 6212232153010522 3 - Joanze | 19082027
" % | wor raFL FAKHRULRZOH CADETMESIN BST, 6212263945010522 z : 100217 | 292028
TELAH DITERIMA KMP. PORLINKHL,  JANUARI2025
SYAHBANDAR BPTD KELAS il BANTEN NAKHODA
TURINO
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No. Dokumen  : KKL-115.00.02
Revisi 102
oc SHIP’S PARTICULAR =As

qa sdp Berlaku Efektif : 25 September 2022
Ny Halaman :1daril
1 Nama kapal (Ship Name) KMP. Portlink IIT
2. Nama panggilan (Call Sign) POYC
3. Nomor IMO 8604333
4. Nomor MMSI| 525005177
5. Tipe kapal RO-RO
6. Bendera kebangsaan (National Flag) Indonesia
7 Pelabuhan pendaftaran (Port Of Registry) Jakarta
8. Biro Klasifikasi BKI
9. Isi kotor (Gross Tonnage ) 15.341 Ton
10. Isi bersih (Net Tonnage) 4.605 Ton
1t Bobot Mati (Dead Weight) 10.340 Ton
12. Power Mesin Induk (PK/HP) Man 2 x 12.000 PS
13. Power Mesin Bantu (PK/HP) 2x 1.350 HP
14. Galangan Pembangun (Builder) Shin Kurushima Shipyard Japan
15. Tahun Pembuatan (When Built) 27 November 1986
PanjangKeseluruhan/LOA 150,88 meter
Panjang Garis Tegak/LBP 143,54 meter
16. Ukuran utama
Lebar terlebar/EB 25,00 meter
Dalam/Depth 13,30 meter
17. Draft Maksimal (Maximum Draft) 5,47 Meter
18. Draft Ballas/Kosong (Draft In Ballast) 3,80 Meter
19. Kapasitas Tangki Ballas (Ballast) 2.017,33 Tons
20. Kapasitas Tangki Air Tawar (Fresh Water) 235,97 Tons
21. Kapasitas Tangki Bahan Bakar (Fuel Oil) 260 Tons
22. Kapasitas Muatan (Cargo Capacity) 3.990 Tons
23. Kecepatan Maksimal (Maximal Speed) 20 Knot
Deck A 209 Orang
Deck B 771 Orang
24. Kapasitas Penumpang
Deck C 42 Orang
Total 1.022 Orang
Upper Deck 120 Unit Pribadi
25 Kapasitas Ruang Muat
Car Deck 220 Unit Pribadi
26. Jumlah Crew 35 Orang
NAKHODA
KMP. PORTLINK Il

MOCH. HARYANTO
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